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Abstrak

Berdasarkan Observasi dan wawancara di SMP PGRI Mumbulsari khususnya di kelas
VIIB masih terdapat beberapa masalah terkait minat belajar. Diantaranya konsentrasi siswa
dalam mengikuti pembelajaran tidak sepenuhnya maksimal, seperti halnya berbicara dengan
teman sebangkunya, dan sering izin ketika pembelajaran mau di mulai hal itu membuat siswa
kurang memperhatikan guru ketika mata pelajaran berlangsung di dalam kelas bahkan masih
terdapat beberapa siswa yang terlambat masuk kelas sehingga tidak sepenuhnya menerima
materi yang di sampaikan guru. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh dua
data , yaitu data minat belajar dan prestasi akademik dengan populasi penelitian yang
berjumlah 15 siswa SMP PGRI Mumbul Sari Jember. Dari analisis spss maka penelitian
menghasilkan hubungan positif yang signifikan diantara minat belajar dengan prestasi
akademik, hal tersebut dapat di buktikan dari hasil analisis korelasi product monent sebesar
0,491 dibandingkan dengan r tabel dengan tingkat signifikansi 5% N=50 sebesar 0,433. Jadi r
hitung lebis besar dari r tabel. Menunjukkan bahwa semakin tinggi minat belajar siswa, maka
semakin tinggi prestasi akademik siswa. Karena dua variabel tersebut memiliki korelasi yang
cukup kuat.

Kata Kunci: minat belajar, prestasi akademik, siswa smp.

Pendahuluan

Pendidikan adalah pembelajaran pengetahuan, keterampilan, yang merupakan usaha
dasar terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran serta kebiasaan
sekelompok orang yang di turunkan dari satu generasi ke generasi selanjutnya melalui
pengajaran, penelitian serta pelatihan. Pendidikan sangat penting bagi setiap manusia karena
segala bentuk kemajuan baik Teknologi informasi, social dan budaya dapat dicapai dengan
ketersediaan lembaga-lembaga Pendidikan. hal Ini merupakan faktor utama yang menentukan

kemajuan bangsa.

Minat belajar adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau
aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat belajar pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu
hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu diluar diri. siswa dapat berbeda-beda tergantung
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dari banyak faktor, seperti kepribadian, lingkungan, dan materi yang diajarkan. Siswa yang
memiliki minat belajar yang tinggi cenderung lebih termotivasi untuk belajar dan mencapai

prestasi yang lebih baik daripada siswa yang minat belajarnya rendah.

Prestasi akademik seringkali di ukur dengan penilaian sperti nialai ujian, peringkat
kelas, atau penghargaan akademik lainya.sepertihalnya memperoleh nilai tinggi dalam ujian
sekolah, menjadi juara dalam kompetisi ilmiah. Istilah prestasi akademik tersebut merujuk pada
pencapaian siswa dalam proses pembelajaran. Menurut azwar (2002) prestasi akademik adalah
bukti peningkatan atau pencapaian yang di peroleh seorang siswa sebagai pernyataan ada atau
tidaknya kemajuan atau keberhasilan dalam program pendidikan. Suasana pembelajaran yang
terjadi pada saat peroses pembelajaran dapat menimbulkan aktivitas atau gairah pada siswa
apabila terjadi adanya komunikasi dua arah (antara guru-siswa maupun sabaliknya) yang intim
dan hangat, sehingga hubungan guru siswa yang secara hakiki setara dan dapat berbuat
bersama. Serta adanya kegairahan dan kegembiraan belajar. Hal ini dapat terjadi apabila isi

pelajaran yang disediakan berkesusiaan dengan karakteristik siswa.

Berdasarkan Observasi dan wawancara di SMP PGRI Mumbulsari khususnya di kelas
VIIB Kenyataannya masih terdapat beberapa masalah terkait minat belajar. Diantaranya
konsentrasi siswa dalam mengikuti pembelajaran tidak sepenuhnya maksimal, seperti halnya
berbicara dengan teman sebangkunya, dan sering izin ketika pembelajaran mau di mulai hal itu
membuat siswa kurang memperhatikan guru ketika mata pelajaran berlangsung di dalam kelas
bahkan masih terdapat beberapa siswa yang terlambat masuk kelas sehingga tidak sepenuhnya
menerima materi yang di sampaikan guru. Selain itu masih terdapat siswa yang mendapatkan
nilai (0) pada UTS kemarin, tahun ajaran 2023/2024 sehingga pada siswa yang terdapat nilai
(0) masih memiliki prestasi yang bisa dikatakan sangat rendah. Selain itu kurangnya
pemahaman siswa terhadap minat belajar menjadi masalah, karena dengan minat belajar yang
rendah maka siswa tidak memiliki kecenderungan yang searah secaran intensif kepada suatu
objek, sehingga menjadi penyebab yang dapat mempengaruhi prestasi belajar pada siswa.
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk mengangkat masalah ini
dalam sebuah penelitian dengan judul’’Hubungan Minat Belajar Terhadap Prestasi Akademik
Pada Siswa Kelas VII B SMP PGRI MUMBULSARI”.

Metode Penelitian
Berdasarkan judul yang dipilih, maka penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif

deskriptif. Karena peneliti akan menguji ada atau tidaknya pengaruh variabel yang satu dengan
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variabel kedua. Jenis penelitian yang digunakan penulis untuk penelitian ini yaitu jenis
penelitian korelasional. Karena peneliti ingin menguji ada atau tidaknya hubungan minat
belajar terhadap prestasi akademik pada siswa.

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel penelitian yakni minat belajar siswa sebagai
variabel bebas (X) dan prestasi akademik sebagai variabel terikat (Y). Indikator indikator
tersebut akan dikembangkan menjadi butir butir pernyataan yang dituangkan dalam kuisioner
dengan menggunakan skala likert untuk variable minat belajar siswa kemudian variable
prestasi akademi yang kemudian dikorelasikan kecocokannya. (Sugiyono, 2010:149).Teknik
pengumpulan data merupakan langkah strategis yang digunakan oleh peneliti yang bertujuan
untuk mendapatkan data dalam penelitian. Pada penelitian ini peneliti memilih jenis penelitian
kuantitatif yang membutuhkan data yang jelas dan spesifik. Menurut Sugiyono (2016) bahwa
pengumpulan data diperoleh dari wawancara, kuisioner, dan dokumentasi.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini berdasarkan peneliti yang dilakukan terindikasi bahwa ketika seorang
memiliki minat belajar nya tinggi maka mereka merasa puas dengan dirinya, siswa memiliki
perasaan senang terhadap pelajaran tertentu maka tidak akan ada rasa terpaksa untuk
belajar,dan berfikir membangun diri sendiri. Maka prestasi akademik yang tinggi dapat terlihat
memahami dirinya,sikap dan ketrampilan yang dimiliki. Bukti tingkat keberhasilan atau tingkat
penguasaan siswa terhadap tugas belajar di sekolah dalam periode tertentu, yang meliputi
tentang pengetahuan, sikap dan keterampilan.

Minat Belajar Tinggi

Minat belajar dapat dinilai melalui 4 indikator minat yaitu, perhatian, perasaan senang
atau tidak senang, kesadaran, dan kemauan direalisasikan dalam bentuk kuesioner tentang
minat Belajar itu sendiri. Peneliti menggunakan sistem klasifikasi untuk menilai skor yang
dianggap tinggi. Klasifikasi ini membantu mengklasifikasikan individu ke dalam kelompok-

kelompok diskrit selangkah demi selangkah.

Dari penjabaran diatas maka suatu kelompok atau individu dapat dikategorikan rendah
didapatkan dari rumus N<154, N adalah nilai skor dan 154 adalah nilai skor rata-rata terendah
dari 15 responden, yang artinya nilai N harus lebih kecil dari skor terendah yaitu 154. Dapat
dikategorikan sedang didapatkan dari rumus 154 <= N <194, N adalah nilai skor akhir dan 194

nilai skor rata — rata sedang dari 15 responden, yang artinya nilai N harus lebih kecil dari nilai
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skor rata — rata sedang yaitu 194. Dan dapat dikategorikan tinggi didapatkan dari rumus N >=
194, N adalah nilai skor akhir dan 194 adalah nilai rata — rata dari hasil skor 15 responden,
yang artinya nilai N harus lebih besar dari nilai skor ratra — rata responden yaitu 194. Yang
disimpulkan dalam bentuk tabel dengan nilai kategorisasi dan rumus sebagai berikut :

Tabel Kategori Minat Belajar

Rendah 0-154
Sedang 155-193
Tinggi 194-200

Rendah N<154
Sedang 154 <= N <194

Tinggi N>=194

M-1SD :154

M+1SD: 194

Keterangan :

N = jumlah skor

SD = (Standar Deviasi)
M = nilai skor tertinggi

Tabel Minat Belajar Tinggi

Minat Belajar
Nama Skor Kategori
AFR 197 Tinggi
RI 198 Tinggi
LIY 200 Tinggi
SM 194 Tinggi
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Prestasi Akademik Tinggi

Memiliki prestasi dalam bidang akademik ialah suatu hal penting untuk pembuktian
kualitas belajar yang baik. Untuk mencapai prestasi akademik yang di inginkan. Seperti
yang di jelaskan Abu Ahmad dan Widodo Supriyono dalam bukunya bahwa, Prestasi
akademik yang dicapai seseorang merupakan hasil interaksi dengan faktor yang
mempengaruhinya baik dalam diri (internal) maupun dari luar (eksternal). Salah satu

faktor yang mempengaruhi prestasi akademik ialah minat siswa dalam belajar.

Dari penjabaran diatas untuk menentukan skala perhitungan dari prestasi akademik
berikut, dikatakan rendah jika N<167, N adalah jumlah skor dari setiap responden yang
berjumlah 15 dan 167 adalah nilai rata — rata terendah dari jumlah skor setiap responden
yaitu 167, atau dapat diartikan niali N harus lebih kecil dari 167. Suatu kelompok atau
individu dikatergorikan sedang dengan rumus 167 <= N <194, N adalah jumlah skor dari
setiap responden yang berjumlah 15 dan 194 adalah jumlah skor rata- rata sedang dari
setiap respnden yaitu 194 dapat diartikan nilai N harus lebih kecil dari nilai rata — rata
sedang yaitu 194. Dan sebuah kelompok atau individu dikategorikan tinggi dengan rumus
N >=194. N adalah jumlah skor dari setiap responden yang berjumlah 15 dan 194 adalah
nilai skor rata — rata sedang dari jumlah skor setiap responden, dapat diartikan nilai N harus
lebih besar dari nilai skor rata — rata yaitu 194. Yang disimpulkan dalam bentuk tabel
dengan nilai kategorisasi dan rumus sebagai berikut :

Tabel Prestasi Akademik

Rendah 0-167
Sedang 168-194
Tinggi 195-200

Rendah N<167

Sedang 168 <= N <194
Tinggi N >=194
M-1SD :167

M+1SD: 194
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Keterangan :

N = jumlah skor
SD = (Standar Deviasi)
M = nilai skor tertinggi

Tabel Prestasi Akademik

Prestasi Akademik
Nama Skor Kategori
AFR 200 Tinggi
RI 200 Tinggi
LIY 199 Tinggi
SM 200 Tinggi

Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana korelasi antara minat belajar
dengan prestasi akademik, Pernyataan yang menjadi tolak ukur dasar yaitu adakah hubungan
yang positif antara antara minat belajar dengan prestasi akademik siswa SMP PGRI Mumbul
Sari Jember. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh dua data , yaitu data minat
belajar dan prestasi akademik dengan populasi penelitian yang berjumlah 15 siswa SMP PGRI
Mumbul Sari Jember. Data minat belajar dengan data prestasi akademik diperoleh setelah siswa
mengerjakan angket yang telah disediakan. Dibawabh ini ditampilkan ringkasan penjabaran data

hasil penelitian.

Jadi dari hasil dari angket minat belajar dan prestasi akademik tersebut bisa di ketahui
bahwa saudara AFR, RI, LIY dan SM memiliki minat belajar dengan skor yang tinngi dan
prestasi akademik juga tinggi berarti bahwa ada hubungan yang positif di antara dua variabel
tersebut. siswa yang memiliki kategori minat belajar tinggi, yaitu mempunyai rasa percaya
diri, menghargai diri, maka mereka merasa puas dengan dirinya, siswa memiliki perasaan

senang terhadap pelajaran tertentu maka tidak akan ada rasa terpaksa untuk belajar,dan berfikir
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membangun diri sendiri dan itu sangat berpengaruh untuk prestasinya akademik nya yang akan

di hadapinya.

Dalam hal ini ingin melanjutkan penelitian yang dilakukan oleh Yuda Ernanda dan
Rahmat Herdiyanto tentang hubungan minat belajar dengan prestasi akademik bahwasannya
adanya suatu hubungan di antara 2 variabel tersebut. Jika minat belajar tinggi maka prestasi
akademik nya pula juga tinggi begitupun sebaliknya. Di penelitian kedua tersebut hasilnya bisa
di simpulkan bahwa memang ada korelasi yang positif di antara minat belajar dengan prestasi

akademik.

Kemudian menurut Djamarah (2002) minat adalah suatu keadaan dimana siswa
mempunyai perhatian terhadap kegiatan belajarnya, dengan disertai keiginan untuk
mengetahui dan mempelajari hal-hal baru. Selanjutnya Dalyono (2007)mengatakan tidak
adanya minat seorang anakterhadap belajar akan menimbulkan kesulitan dalam belajar, anak
cenderung pasif dan tidak ada rasa keingintahuan. Dengan demikian minat sangat besar
pengaruhnya terhadap prestasi akademik yang diperoleh siswa. Hal ini dibuktikandengan
adanya penelitian-penelitian yang telah ada mengenai hubungan antara minat dengan
prestasi akademik atau prestasi belajar siswa.

. Dengan memperhatikan aspek-aspek atau indikator yang ada dalam minat belajar ini
diharapkan dalam sebuah proses pembelajaran bisa lebih mudah dalam mencapai tujuan yang
diinginkan atau tercapai dan mendapatkan hasil belajar yang maksimal sesuai dengan apa yang
diharapkan. Keseluruhan aspek dalam mencapai prestasi belajar yang baik tentunya tidak
terlepas juga dari dukungan peran seorang guru yang memiliki kualifikasi akademik dan
kompetensi sesuai standar nasional pendidikan. Proses dalam perwujudan prestasi belajar
dan kualitas hasil belajar yang baik, tentunya akan terlihat ketika tujuan dari pembelajaran
itu sendiri tercapai. Keberhasilan tujuan pembelajaran itu sendiri dapat dicapai apabila
siswa memiliki semangat dan jugaminat belajar yang tinggi dalam belajar. Dengan
demikian guru diharapkan mampu memelihara minat belajar yang sudah ada maupun
memunculkan minat-minat baru pada diri individu siswanya oleh karena minat menjadi
alat dan upaya dalam memotivasi siswa. Melihat hal tersebut maka, pendekatan melalui minat

ini sangat diperlukan guru dalam memelihara dan memicu motivasi belajar siswanya.

Dalam penyampaian materi guru juga tidak hanya sebatas menyampaikan materi saja,
akan tetapi guru harus bisa mengendalikan atau membuat proses belajar itu menjadi sebuah

pembelajaran yang menyenangkan, agar minat belajar peserta didik itu muncul dengan
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sendirinya tanpa ada paksaan dari seorang guru untuk senang dala proses pembelajaran
tersebut. Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya bahwasannya minat belajar ini merupakan
ada rasa atau kecenderungan peserta didik dalam melakukan sebuah hal tanpa adanya suatu
perintah.Dari ulasan diatas menunjukkan bahwa minat belajar berperan penting dalam prestasi
akademik siswa, terutama siswa SMP PGRI Mumbul Sari Jember. Sehingga mengindikasikan
bahwa minat belajar yang positif sebagai faktor yang mempengaruhi prestasi akademik. Oleh
karena itu, siswa sebagai individu yang akan segera lulus dari dunia pendidikan, harus terus
berusaha meningkatkan prestasi akademiknya.

Berdasarka uraian di atas menghasilkan analisis yang diperoleh dari beberapa
penjabaran sebelumnya, bahwa ada hubungan antara variabel (X) minat belajar dengan variabel
(YY) prestasi akademik siswa SMP PGRI Mumbul Sari Jember. Hal tersebut ditunjukkan dari
hasil analisis korelasi product monent sebesar 0,491 dibandingkan dengan r tabel dengan
tingkat signifikansi 5% N=50 sebesar 0,433. Jadi r hitung lebis besar dari r tabel maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa hipotesis nol (Ho) ditolak dan (Ha) diterima dan berpengaruh positif,
artinya jika minat belajar siswa tinggi maka semakin tinggi pula prestasi akademik siswa SMP
PGRI Mumbul Sari Jember.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul “Hubungan Minat Belajar Terhadap Prestasi
Akademik Pada Siswa Kelas Viib Smp Pgri Mumbulsari ”” dapat ditarik kesimpulan bahwa :
1. Ada hubungan positif yang signifikan diantara minat belajar dengan prestasi akademik,

hal tersebut dapat di buktikan dari hasil analisis korelasi product monent sebesar 0,491

dibandingkan dengan r tabel dengan tingkat signifikansi 5% N=50 sebesar 0,433. Jadi r

hitung lebis besar dari r tabel. Menunjukkan bahwa semakin tinggi minat belajar siswa,

maka semakin tinggi prestasi akademik siswa. Karena dua variabel tersebut memiliki
korelasi yang cukup kuat.

2. Dari 4 responden dengan skor tertinggi telah memenuhi indikator minat belajar yaitu
perhatian, perasaan senang atau tidak senang, kesadaran, dan kemauan.Hal ini sebagai
mana indicator merupakan menjadi tolak ukur minat belajar tinggi, sedang, dan rendah.

3. Dari 4 responden dengan skor tertinggi telah memenuhi telah memenuhi indikator prestasi
akademik yaitu 1)kognitif, 2) afektif ,dan3) psikomotorik Hal ini sebagai mana indicator

merupakan menjadi tolak ukur perencanaan karir tinggi, sedang ,dan rendah.
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